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Abstrak. Konsep yang menghubungkan budaya dengan Matematika disebut etnomatematika. Melalui
etnomatematika, pembelajaran Matematika bisa menjadi lebih menarik. Penelitian ini dilakukan pada permainan
musik angklung yang merupakan salah satu alat musik khas daerah Jawa Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menggali konsep materi Matematika yang terdapat dalam angklung, khususnya angklung Padaeng. Metode
yang digunakan adalah metode deskriptif eksploratif melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian bahwa
kehadiran ethomatematika dalam pembelajaran Matematika dapat memberikan motivasi dan nuansa baru bahwa
pembelajaran Matematika tidak hanya terbatas di dalam kelas tetapi juga dengan dunia luar yaitu berinteraksi
dengan budaya lokal. Selain dari itu dengan menghidupkan kembali budaya angklung dapat memberikan dampak
peningkatan ekonomi bagi masyarakat sekitar.

Kata kunci: budaya, etnomatematika, matematika, pembelajaran, angklung, musik, pendidikan, literasi,
permainan

Abstract. The concept that links culture with Mathematics is called ethnomathematics. Through
ethnomathematics, learning Mathematics can be more interesting. This research was conducted on the angklung
music game which is one of the typical musical instruments of the West Java region. The purpose of this study
was to explore the concepts of mathematical material contained in angklung, especially the Padaeng Angklung.
The method used is descriptive exploratory method through observation and interviews. The results of the study
that the presence of ethnomathematics in learning Mathematics can provide new motivation and nuances that
learning Mathematics is not only limited in the classroom but also with the outside world, namely interacting with
local culture. Apart from that, reviving the angklung culture can have an impact on increasing the economy for the
surrounding community.
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1. Pendahuluan

Hasil dari beberapa penelitian menyimpulkan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep Matematika [1-3]. Mereka umumnya tidak dapat menghubungkan apa yang
dipelajari di kelas dan apa yang ada di luar kelas [4-6].

Dewasa ini, tuntutan terhadap kemampuan belajar Matematika tidak hanya memiliki kemampuan
berhitung, tetapi juga kemampuan menalar secara logis dan kritis dalam memecahkan suatu masalah [7-
12]. Pemecahan masalah ini tidak hanya berupa masalah yang bersifat rutin tetapi lebih kepada masalah
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari [13-21]. Kemampuan Matematika ini dikenal dengan
kemampuan literasi Matematika [22-24]. Hal ini sejalan dengan pandangan Dewan Nasional Pengajaran
Matematika atau National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) yang menjadikan pemecahan
masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi
(communication) dan presentasi (presentation) sebagai proses standar dalam pembelajaran Matematika
[25]. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis etnomatematika dapat memberikan solusi bagi
guru/dosen Matematika untuk melakukan inovasi pembelajaran Matematika [26].
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Pendidikan Matematika pada abad 21 berorientasi pada literasi Matematika. Menurut Bobby Ojose,
literasi Matematika adalah pengetahuan untuk mengetahui dan menerapkan Matematika dasar setiap
hari [27]. Orientasi literasi Matematika berupa inovasi dan kreativitas dalam proses pembelajaran
Matematika, salah satunya dengan memasukkan unsur ethomatematika dalam proses pembelajaran
Matematika. Di sini seorang guru/dosen Matematika dituntut untuk lebih kreatif, inovatif dalam melihat
ide-ide Matematika yang terkandung dalam budaya lokalnya dan menerapkannya dalam pembelajaran
Matematika sehingga manfaat pembelajaran Matematika berbasis ethomatematika dapat memperkuat
pendidikan Matematika dalam mengembangkan sikap mental yang positif. Ki Hajar Dewantoro, mantan
Menteri Pendidikan Indonesia mengatakan bahwa “kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari pendidikan,
bahkan kebudayaan adalah dasar dari pendidikan” [28]. Dalam penelitian ini, dilakukan dalam bentuk
eksplorasi etnomatematika yang ditemukan dalam budaya Sunda Angklung Padaeng.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif eksploratif. Instrumen yang
digunakan adalah observasi dan wawancara. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan etnografi, yaitu pendekatan empiris dan teoritis yang bertujuan untuk memperoleh gambaran
dan analisis budaya yang mendalam berdasarkan penelitian lapangan.

3. Hasil dan Pembahasan

Angklung adalah salah satu alat musik tradisional masyarakat Jawa Barat. Alat-alat musik angklung
yang dimainkan dengan cara digoyangkan akan menghasilkan suara yang berbeda tergantung dari
panjang atau tinggi angklung, panjang atau tinggi tabung resonansi dan diameter bambu.

Angklung terbuat dari bambu. Jenis bambu yang digunakan adalah bambu hitam (awi wulung).
Alat ini biasanya terdiri dari 2, 3, atau 4 tabung bambu yang digantung pada bingkai yang terbuat dari
bambu dan diikat dengan tali yang terbuat dari rotan.

Nama Daeng Soetigna tak lepas dari Kiprahnya sebagai inovator angklung. Berkat Daeng Soetigna,
angklung yang semula merupakan alat musik sederhana, yang pada awalnya sering dimainkan oleh
pengemis untuk mendapatkan perhatian, kemudian menjadi alat yang efektif dalam pengajaran di kelas
[29, 30].

Setiap angklung yang dimainkan menghasilkan satu nada, sehingga beberapa pemain dalam
permainan ini harus berkolaborasi untuk memainkannya. Dalam permainan ini membutuhkan
kedisiplinan antara satu pemain dengan pemain lainnya. Bentuk fisik angklung dapat dilihat pada
Gambar 1.

Ada dua jenis angklung, yaitu angklung tradisional dan angklung Padaeng modern. Angklung
tradisional menggunakan tangga nada pentatonis da-mi-na-ti-la. Awalnya angklung ini sering digunakan
dalam upacara adat, pesta panen, dan lain-lain. Pada tahun 1938 musisi Daeng Soetigna
memperkenalkan angklung menggunakan tangga nada diatonis, ini dikenal sebagai angklung Padaeng
atau angklung Padaeng modern yang merupakan hasil pengembangan dari angklung tradisional yang
menggunakan tangga nada do-re-mi-pa-so-la-si (C-D-E-F-G-A-B).

Bunyi atau nada yang ke luar dari sebuah angklung dihasilkan karena tumbukan antara tabung besar
atau kecil dengan tabung dasar, dan hampir memiliki sistem kerja yang sama dengan suara pada pipa
organa tertutup. Pada pipa organa tertutup frekuensi tinggi berbanding terbalik dengan panjang pipa.
Semakin panjang pipa organa tertutup apabila diberi tekanan maka frekuensi bunyinya akan semakin
rendah, begitu pula sebaliknya semakin pendek pipa organa saat diberikan tekanan maka semakin tinggi
frekuensi yang dihasilkan.

Secara fisik konsep angklung mirip dengan konsep pipa organa tertutup, dan berdasarkan hasil
percobaan, jika tabung resonansi pendek digoyangkan maka frekuensi suara yang dihasilkan tinggi dan
jika tabung resonansi panjang digoyangkan, maka frekuensi suara yang dihasilkan rendah. Karena sifat
kolaboratif pada permainan musik angklung, permainan ini mendorong kerja sama dan saling
menghormati diantara para pemain, disiplin, tanggung jawab, dan kosentrasi.
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Gambar 1. Bentuk Fisik Angklung

Dalam proses pembelajaran Matematika, etnomatematika masih merupakan kajian baru dan
memiliki potensi yang sangat baik untuk dikembangkan menjadi inovasi dalam pembelajaran
kontekstual serta memperkenalkan budaya Indonesia kepada siswa sehingga bidang etnomatematika
dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran dengan menggunakan pendekatan metode pengajaran
Matematika realistik.

Angklung adalah alat musik tradisional yang menghasilkan suara karena benturan pada tabung
angklung. Pada sebuah angklung terdapat dua buah tabung, yaitu tabung dasar (horizontal) dan tabung
yang posisinya vertikal. Tabung vertikal terdiri dari 2 tabung yaitu tabung besar dan tabung kecil.
Banyaknya tabung vertikal mulai dari 2 hingga 4 tabung, tergantung pada suara yang ingin dihasilkan.
Antara tabung yang berdiri tegak dan mendatar bila digoyang berulang kali menghasilkan bunyi
(gelombang bunyi). Bunyi yang dihasilkan juga tergantung pada panjang tabung resonansi, jika tabung
resonansi pendek digoyangkan maka frekuensi suara yang dihasilkan tinggi dan jika tabung resonansi
panjang digoyangkan, maka frekuensi suara yang dihasilkan rendah. Dari hasil percobaan yang
dilakukan pada angklung 2 tabung vertikal untuk menghitung frekuensi nada didapatkan seperti
tercantum pada Tabel 1.

Percobaan yang ditunjukkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa frekuensi tinggi dan rendah yang
dihasilkan oleh angklung bergantung pada tinggi tabung, tinggi tabung resonansi, dan diameter tabung.

Dampak angklung terhadap masyarakat sekitar dibahas dalam dua perspektif, yaitu perspektif
reguler dan perspektif insidental. Perspektif reguler adalah melihat bagaimana kegiatan rutin angklung
dijalankan setiap hari sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Salah satu kelompok
angklung yang bernama Saung Angklung Udjo (SAU).

Keberadaan saung angklung ini meningkatkan pendapatan bagi para perusahaan transportasi,
transportasi online, dan pedagang makanan dan minuman lokal. Kegiatan angklung ini dapat
memberikan dampak peningkatan ekonomi bagi masyarakat sekitar maupun bagi para penggiat
angklung itu sendiri.

Perspektif insidental adalah untuk melihat bagaimana kegiatan angklung ini berjalan di setiap acara
besar, misalnya kegiatan tahunan atau kegiatan di acara-acara besar. Multi efeknya luar biasa, yaitu
kehidupan penunjang kegiatan usaha seperti spanduk, brosur, perusahaan transportasi, transportasi
online, hotel, dan pedagang makanan dan minuman. Sehingga dapat disimpulkan bahwa menghidupkan
kembali budaya angklung dapat memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar.
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Tabel 1. Daftar Tinggi Nada Frekuensi Angklung

Frekuensi  Frekuensi Tinggi Tinggi

No Nea TG Tabung  TPO0 - U Diameter TR TR Diamete
B(f'sze;r I(<|_e|§')| Besar Tabung Bambu Kecil Tabung Bambu
Besar Kecil

1 C5 521.40 1046.31 44.1 15.4 4.4 28.1 7.7 3.6
2 Cisb 553.23 1109.21 425 14.3 4.3 27.3 7.1 35
3 D5 581.45 1176.02 40.5 13.6 4.2 26.1 6.7 34
4 Dis5 62521 1244.90 39.1 13.1 4.2 25.3 6.4 34
5 ES 659.70 1318.42 38.2 124 4.1 24 6 3.2
6 F5 699.56 1398.21 36.4 11.6 4.1 23.1 5.7 31
7 Fis5 735.90 1479.21 35.7 111 4 22.3 5.1 3.1
8 G5 781.87 1567.12 34 10.2 3.9 215 4.9 3

9 Gis5  830.67 1662.50 33 9.6 3.9 20.4 4.3 3
10 A5 885.72 1760.88 31.2 9 3.8 19.1 4 2.8
11 Ais5 931.78 1864.33 30.5 8.4 3.7 18.2 3.7 2.8
12 B5 987.40 1975.11 29.1 7.9 3.7 17.2 3.2 2.6
13 C6 1046.31 2094.01 28.1 7.3 3.6 16.1 3.1 2.3

Catatan: Data sampel yang diperoleh berdasarkan In-Tune Standar Angklung (nada presisi) hasil Tuning dari para pengrajin.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pada bagian pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa secara teknis ciri-ciri tabung
angklung diatonis terdiri dari aspek geometris dalam Matematika, yaitu diameter angklung, panjang
tabung angklung, dan panjang angklung. Karena sifat musik angklung yang kolaboratif, permainan
angklung ini mendorong kerjasama, saling menghormati antar pemain, disiplin, tanggung jawab, dan
kosentrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran etnomatematika dalam pembelajaran
Matematika memberikan nuansa baru bahwa pembelajaran Matematika tidak hanya terbatas di dalam
kelas tetapi dunia luar berinteraksi dengan budaya lokal yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran Matematika. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa budaya angklung dapat
memberikan dampak ekonomi yang positif bagi pengrajin dan penggiat angklung, serta bagi masyarakat
sekitar.
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